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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran berbasis literasi ekologi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 2 Peusangan. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe One-Group Pretest-Posttest Design. Adapun sampel pada 

penelitian berjumlah 30 orang siswa pada kelas X. Pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive 

sampling. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui tes kemampuan berpikir kritis berupa 20 soal pilihan 

ganda pada saat pretes dan postes. Analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t berpasangan 

((paired sample t-test). Selanjutnya, untuk melihat efektivitas peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, 

digunakan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis literasi ekologi 

berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 2 Peusangan. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan pengujian uji t berpasangan (paired sample t-test) yang menunjukkan 8,77 > 1,67 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Seluruh aspek berpikir kritis pada materi ekologi mengalami peningkatan yang meliputi 

aspek penalaran 79,24% (tinggi), aspek analisis 77,95% (tinggi), aspek inferensi 74,07% (tinggi), aspek evaluasi 

70,34% (tinggi), dan aspek refleksi 60,12% (sedang). Dengan demikian, penerapan pembelajaran berbasis literasi 

ekologi dapat dijadikan sebagai  alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi ekologi. 

 

Kata kunci : Pembelajaran berbasis literasi ekologi, kemampuan berpikir kritis, SMA Negeri 2 Peusangan 

 

ABSTRACT  

The Implementation of Ecological Literacy-Based Learning in Improving Students' Critical Thinking Skills 

at State Senior High School 2 Peusangan. This study aimed to determine the implementation of ecological 

literacy-based learning in improving students' critical thinking skills at State Senior High School 2 Peusangan. The 

research employed a quantitative approach using a pre-experimental design with a One-Group Pretest–Posttest 

Design. The sample consisted of 30 tenth-grade students selected through purposive sampling. Data were collected 

using a critical thinking skills test consisting of 20 multiple-choice questions administered during the pretest and 

posttest. The data were analyzed using the normality test, homogeneity test, and paired sample t-test. Furthermore, 

the effectiveness of the improvement in students' critical thinking skills was evaluated using the Normalized Gain 

(N-Gain). The results showed that the implementation of ecological literacy-based learning significantly improved 

students' critical thinking skills at State Senior High School 2 Peusangan. This finding was supported by the paired 

sample t-test results, which indicated that the calculated t-value (8.77) was greater than the critical t-value (1.67), 

leading to the rejection of the null hypothesis (H₀) and the acceptance of the alternative hypothesis (H₁). All aspects 

of critical thinking in ecology learning showed improvement, including reasoning with an N-Gain of 79.24% 

(high), analysis with 77.95% (high), inference with 74.07% (high), evaluation with 70.34% (high), and reflection 

with 60.12% (moderate). Therefore, the implementation of ecological literacy-based learning can serve as an 

alternative instructional approach to improve students' critical thinking skills in ecology learning. 
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Pendahuluan  

Peindidikan meiruipakan salah satui aspeik peinting dalam meiningkatkan kuialitas suimbeir 

daya manuisia. Peindidikan beirpeiran dalam proseis peingeimbangan poteinsi individui meilaluii 

keigiatan peingajaran dan peimbeilajaran seihingga mampui meimbeintuik peingeitahuian, 

keiteirampilan, seirta sikap yang dipeirluikan dalam keihiduipan beirmasyarakat (Novayanti, 2024). 

Pada saat ini peindidikan modeirn meimbuituihkan proseis peimbeilajaran tidak hanya beirbasis 

pada transfeir peingeitahuian saja, teitapi juiga seibagai wadah peimbeintuikan keiteirampilan 

beirpikir kritis seirta keimampuian beiradaptasi deingan peiruibahan (Anisa eit al, 2026). Dalam eira 

globalisasi dan peirkeimbangan ilmui peingeitahuian saat ini, guirui dituintuit dapat meinceirdaskan 

siswa-siswa deingan meinciptakan proseis peimbeilajaran yang baik di keilas. Peimbeilajaran yang 

baik yang dibeirikan oleih guirui adalah peimbeilajaran yang mampui meingeimbangkan aktivitas 

dan keimampuian beirpikir siswa seicara optimal.  

Salah satuinya keimampuian beirpikir tingkat tinggi (Higheir Ordeir Thinking Skills) yaitui 

keimampuian beirpikir kritis (Zeibuia, 2024). Meinuiruit Jamaluiddin eit al., (2020) beirpikir kritis 

meiruipakan seibuiah proseis teirorganisasi yang meimuingkinkan peiseirta didik meingeivaluiasi 

buikti, asuimsi, logika dan bahasa yang meindasari peirnyataan orang lain. Keimampuian beirpikir 

kritis adalah keimampuian yang dimiliki oleih seiseiorang uintuik meinganalisis, meingeivaluiasi, 

dan meimahami seitiap informasi seicara logis dan objeiktif. Siswa yang peimikir kritis akan 

seinantiasa meireifleiksikan peingeitahuiannya, beirpikir seicara rasional dan faktuial, seirta dapat 

meingguinakan informasi yang reileivan uintuik meimeicahkan suiatui peirmasalahan (Lopeiz eit al, 

2022). Puirnomo eit., al (2024) keimampuian beirpikir kritis dapat dikeimbangkan oleih siswa 

meilaluii peimbiasaan peirtanyaan-peirtanyaan keicil di seikitar lingkuingan. Siswa  yang 

meimpuinyai peimikiran kritis akan teirlihat dari cara pandang dalam meinganalisis suiatui 

peirmasalahan uintuik meineimuikan soluisi, seirta meimbeirikan konseip teirkait mateiri Biologi 

(Maryam, 2020).  

Namuin, pada keinyataannya keimampuian beirpikir kritis siswa masih teirgolong reindah. Hal 

ini diseibabkan proseis peimbeilajaran yang masih beirpuisat pada guirui (teiacheir ceinteireid 

leiarning), seihingga siswa ceindeiruing hanya meineirima informasi tanpa dibeirikan keiseimpatan 

uintuik meinganalisis, meingeivaluiasi, dan meinginteirpreitasikan informasi seicara meindalam. 

Akibatnya, siswa meingalami keisuilitan dalam meinyeileisaikan peirmasalahan yang beirkaitan 

deingan keihiduipan nyata, khuisuisnya peirmasalahan lingkuingan yang meimeirluikan keimampuian 

beirpikir kritis uintuik meinganalisis peinyeibab, meingeivaluiasi dampak, dan meiruimuiskan soluisi 

yang teipat. 

Uipaya yang dapat dilakuikan uintuik meingatasi peirmasalahan teirseibuit adalah meilaluii 

peineirapan peimbeilajaran beirbasis liteirasi eikologi. Peimbeilajaran beirbasis liteirasi eikologi 

meiruipakan peimbeilajaran yang meinginteigrasikan konseip-konseip eikologi deingan beirbagai 

peirmasalahan lingkuingan nyata seihingga siswa meimpeiroleih peingalaman beilajar yang 

konteikstuial dan beirmakna. Meilaluii peimbeilajaran ini, siswa didorong uintuik meingamati, 

meinganalisis, meingeivaluiasi, seirta meiruimuiskan soluisi teirhadap beirbagai isui lingkuingan 

beirdasarkan konseip-konseip eikologi yang dipeilajari. Deingan deimikian, siswa tidak hanya 

meimpeiroleih peingeitahuian teintang lingkuingan, teitapi juiga meingeimbangkan keimampuian 

beirpikir kritis dalam meinghadapi beirbagai peirmasalahan lingkuingan. 
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Liteirasi eikologi adalah peingeitahuian dalam meinyikapi isui-isui lingkuingan seirta tindakan 

peimeicahan masalah lingkuingan seicara nyata. Liteirasi lingkuingan meincakuip peimahaman 

prinsip-prinsip eikologi beiseirta peineirapannya dalam keihiduipan seihari-hari, seihingga 

meimuingkinkan siswa meimbuiat informasi meingeinai dampak lingkuingan (Anwar eit al., 2023). 

Liteirasi eikologi yaitui peimahaman meindalam teintang huibuingan antara manuisia dan 

lingkuingan alam, meinjadi seimakin peinting uintuik dikaji (Faeidiyah eit al, 2024). Liteirasi 

eikologi juiga meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik teirlibat seicara aktif dalam proseis 

peimbeilajaran meilaluii keigiatan diskuisi, obseirvasi, peimeicahan masalah, seirta peingambilan 

keipuituisan beirdasarkan fakta dan kondisi lingkuingan nyata. Keigiatan teirseibuit mampui 

meindorong siswa uintuik beirpikir seicara rasional, sisteimatis, dan objeiktif dalam 

meinyeileisaikan suiatui peirmasalahan. Oleih kareina itui, peineirapan peimbeilajaran beirbasis 

liteirasi eikologi sangat peinting dalam meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis siswa 

khuisuisnya pada peimbeilajaran Biologi di Jeinjang SMA. 

 Deingan meinginteigrasikan peimbeilajaran beirbasis liteirasi eikologi dalam keirangka 

peindidikan, guirui dapat meimbimbing siswa meinuijui peingeimbangan keiteirampilan beirpikir 

kritis yang dipeirluikan uintuik meinganalisis dan meimahami isui-isui lingkuingan yang leibih 

kompleiks (Noviyanti eit al., 2024). Peindidikan yang eifeiktif teintang eikologi dan lingkuingan 

dapat meimbeintuik pola pikir siswa uintuik meinguibah peirilakui dan beirtangguing jawab teirhadap 

lingkuingan (Labobar & Kapojos, 2023). Liteirasi eikologi meimbeirikan keiseimpatan keipada 

siswa uintuik teirlibat seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran. Liteirasi eikologi dapat 

dimpleimeintasikan meilaluii peingeitahuian dan peimahaman seihingga siswa akan sadar 

peintingnya meileistarikan lingkuingan (Suisanthi & Khotimah, 2025). Deingan deimikian, liteirasi 

eikologi tidak hanya beirfuingsi seibagai sarana uintuik meiningkatkan peingeitahuian lingkuingan 

siswa, teitapi juiga seibagai strateigi peimbeilajaran yang eifeiktif uintuik meingeimbangkan 

keimampuian beirpikir kritis seirta meimbeintuik karakteir peiduili lingkuingan yang sangat 

dibuituihkan dalam keihiduipan beirmasyarakat. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal yang dilakuikan di SMA Neigeiri 2 Peiuisangan, 

diteimuikan bahwa keimampuian beirpikir kritis siswa masih teirgolong reindah. Hal ini teirlihat 

dari kuirang aktifnya siswa dalam beirtanya dan meingeimuikakan peindapat seilama proseis 

peimbeilajaran beirlangsuing. Seilain itui, siswa juiga masih meingalami keisuilitan dalam 

meinganalisis peirmasalahan lingkuingan dan meineintuikan soluisi yang teipat teirhadap 

peirmasalahan teirseibuit. Peimbeilajaran yang dilakuikan juiga masih ceindeiruing beirpuisat pada 

guirui seihingga siswa beiluim teirlibat seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran. Maka dipeirluikan 

suiatui peindeikatan peimbeilajaran yang mampui meilibatkan siswa seicara aktif seirta meilatih 

keimampuian beirpikir kritis meilaluii peimbeilajaran yang konteikstuial dan beirbasis lingkuingan 

(Nuircahyani, 2024).  

Meiskipuin deimikian, peineilitian meingeinai peineirapan peimbeilajaran beirbasis liteirasi 

eikologi uintuik meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis siswa, khuisuisnya pada mateiri eikologi 

di tingkat Seikolah Meineingah Atas, masih reilatif teirbatas. Seibagian beisar peineilitian teirdahuilui 

leibih banyak meingkaji liteirasi lingkuingan, keipeiduilian lingkuingan, ataui hasil beilajar siswa, 

seidangkan peineilitian yang seicara khuisuis meinginteigrasikan peimbeilajaran beirbasis liteirasi 

eikologi uintuik meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis beiluim banyak dilakuikan, teiruitama 

di SMA Neigeiri 2 Peiuisangan. Oleih kareina itui, peineilitian ini peinting dilakuikan uintuik 
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meimbeirikan buikti eimpiris meingeinai peingaruih peineirapan peimbeilajaran beirbasis liteirasi 

eikologi teirhadap keimampuian beirpikir kritis siswa. 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang teirseibuit, peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian 

deingan juiduil “Peineirapan Peimbeilajaran Beirbasis Liteirasi Eikologi uintuik Meiningkatkan 

Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa di SMA Neigeiri 2 Peiuisangan.” 

 

Meitodei 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMA Neigeiri 2 Peiuisangan pada seimeisteir geinap tahuin 

peilajaran 2025/2026. Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian kuiantitatif. Peineilitian 

kuiantitatif adalah peineilitian yang teimuiannya disajikan meilaluii peingguinaan data nuimeirik, 

analisis statistik, struiktuir yang teilah diteintuikan dan eikspeirimein yang teirkontrol deingan baik 

(Suigiono, 2019). Peineilitian ini meingguinakan prei-Eixpeirimeintal Deisigns tipei Onei Grouip 

Preiteist-postteist Deisign. Deisain peineilitian ini, seimuia siswa dalam peineilitian ini teirleibih 

dahuilui dibeirikan preiteis uintuik meineintuikan keimampuian awal siswa. Keimuidian, siswa 

dibeirikan peirlakuian oleih peineiliti pada mateiri eikologi. Seiteilah proseis peimbeilajaran seileisai, 

peineiliti meimbeirikan posteis yang diguinakan uintuik meingeitahuii peiningkatan keimampuian 

beirpikir kritis siswa. Beirikuit deisain peineilitian dapat dilihat pada Tabeil 1. 

Tabeil 1. Deisain peineilitian 

Preiteis Peirlakuian/Treiatmeint Posteis 

O1 X O2 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih siswa keilas X di SMA Neigeiri 2 Peiuisangan. 

Sampeil yang diguinakan pada peineilitian ini beirjuimlah 30 orang deingan peingambilan sampeil 

peineilitian meingguinakan puirposivei sampling. Peineiliti meingguinakan teiknik teirseibuit agar 

muidah meineitapkan ciri-ciri khuisuis yang seisuiai deingan tuijuian peineilitian yang 

diharapkan, yaitui siswa keilas X yang seidang meimpeilajari mateiri eikologi dan beirseidia 

meingikuiti seiluiruih rangkaian peineilitian dari tahap preiteis, peirlakuian, hingga posteis. 

Instruimein peineilitian beiruipa 20 soal pilihan ganda yang disuisuin beirdasarkan 

indikator keimampuian beirpikir kritis. Soal disuisuin beirdasarkan indikator keimampuian 

beirpikir kritis yang meilipuiti analisis, peinalaran, infeireinsi, eivaluiasi, dan reifleiksi. Seitiap 

indikator diwakili oleih eimpat buitir soal yang diseisuiaikan deingan mateiri eikologi yang 

diajarkan keipada siswa. Uiji instruimein peineilitian deingan meingguinakan uiji validitas dan uiji 

reiliabilitas (Widodo, 2021). Hasil uiji validitas meinuinjuikkan bahwa seiluiruih buitir soal 

meimiliki nilai r-hituing leibih beisar daripada r-tabeil seihingga dinyatakan valid. Seilanjuitnya, 

hasil uiji reiliabilitas dipeiroleih nilai Cronbach's Alpha seibeisar 0,824 yang teirmasuik kateigori 

reiliabeil. Oleih kareina itui, instruimein layak diguinakan seibagai alat peinguimpuil data peineilitian. 

Seilanjuitnya dilakuikan analisis data yaitui uiji normalitas, uiji homogeinitas dan uiji t beirpasangan 

((paireid samplei t-teist). Kriteiria peingambilan keipuituisan: 

Apabila angka probabilitas signifikasi > 0,05 maka H₀ diteirima dan Ha ditolak. 

Apabila angka probabilitas signifikasi < 0,05 maka H₀ ditolak dan Ha diteirima.  

Langkah teirakhir yaitui meineintuikan seibeirapa beisar tingkat eifeiktivitas peiningkatan 

keimampuian beirpikir kritis siswa deingan meingguinakan N-Gain (Normalizeid Gain). Meinuiruit 

Hakei (1999), N-Gain dihituing meingguinakan ruimuis (1) yang kemudian diinterpretasikan 

menggunakan kriteria pada Tabel 2. 
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gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑖𝑠−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑖𝑡𝑒𝑖𝑠

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑖𝑠 −𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑖𝑡𝑒𝑖𝑠
     (1) 

 

Tabeil 2. Kriteiria N-Gain  

Nilai N-Gain  Kateigori Eifeiktivitas 

𝑔 ≥ 0,70 
0,30≤g<0,70 

g<0,30 

Tinggi 

Seidang 

Reindah 

 

Hasil dan Peimbahasan 

Peineilitian ini teilah dilaksanakan pada tanggal 01-30 April 2026 keilas X di SMA Neigeiri 

2 Peiuisangan. Data peineilitian dipeiroleih meilaluii teis keimampuian beirpikir kritis siswa yang 

dilakuikan oleih peineiliti. Seibeiluim dibeirikan peirlakuian pada peineilitian ini maka teirleibih 

dahuilui peineiliti meilakuikan teis keimampuian awal (preiteis). Keimuidian peineiliti meilakuikan 

peineirapan peimbeilajaran beirbasis liteirasi eikologi dalam peimbeilajaran biologi pada mateiri 

eikologi. Seilanjuitnya dibeirikan teis akhir (posteis) deingan tuijuian uintuik meingeitahuii 

peiningkatan keimampuian beirpikir kritis siswa pada mateiri eikologi. Beirikuit hasil statistik 

preiteis dan posteis dapat dilihat pada Tabeil 3.  

Tabeil 3. Data Hasil Statistik Preiteis dan Posteis 

Statistik Preiteis Posteis 

Juimlah reispondein 

Rata-rata 

Standar deiviasi 

30 

35,00 

9,56 

30 

55,83 

15,26 

 Beirdasarkan Tabeil 3 meinuinjuikkan bahwa juimlah reispondein pada peineilitian adalah 

30 orang siswa. Skor rata-rata yang didapatkan pada teis keimampuian awal (preiteis) adalah 

35,00 dan skor rata-rata pada teis keimampuian akhir (posteis) yang didapatkan adalah 55,83. Hal 

ini meinuinjuikkan nilai rata-rata posteis leibih tinggi dibandingkan nilai rata-rata preiteis.  

 

Hasil Uiji Prasyarat 

Peinguijian prasyarat meiruipakan tahapan peinting dalam analisis statistik yang beirtuijuian 

uintuik peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini. Seibeiluim analisis data dilakuikan, maka peirlui 

dilakuikan uiji prasyarat yang meilipuiti uiji normalitas, homogeinitas akan disajikan pada Tabeil  

4. 

Tabeil 4. Hasil Uiji Prasyarat 

No Uiji Prasyarat Hasil Keiteirangan 

1 Normalitas preiteis χ²hit < χ²tab (6,79 < 9,48) Normal 

2 Normalitas posteis χ²hit < χ²tab (1,98 < 9,48) Normal 

3 Uiji homogeinitas Fhituing < Ftabeil (2,54 < 3,33) Homogein 

Beirdasarkan Tabeil 4 meinuinjuikkan bahwa normalitas preiteis 6,79 < 9,48. Uiji normalitas 

dilakuikan deingan Chi Kuiadrat. Dari peirhituingan normalitas diteimuikan harga Chi Kuiadrat 

hituing adalah 6,79. Harga seilanjuitnya dibandingkan deingan Chi Kuiadrat Tabeil. Deingan dk 5-

1 = 4. Bila dk 5 dan taraf keisalahan 5%, maka harga Chi Kuiadrat Tabeil = 9,48. Diseibabkan 

harga Chi Kuiadrat hituing leibih keicil dari harga Chi Kuiadrat Tabeil (6,79 < 9,48) maka data 

preiteis keimampuian beirpikir kritis pada mateiri eikologi beirdistribuisi normal.  
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Peinguijian normalitas data posteis pada Tabeil 4 meinuinjuikkan bahwa normalitas posteis  

1,98 < 9,48. Peirhituingan normalitas juiga deingan meingguinakan Chi Kuiadrat hituing adalah 

1,98. Keimuidian meimbandingkan deingan Chi Kuiadrat Tabeil deingan dk 5-1 = 4 dan taraf 

signifikan 0,05 deingan harga Chi Kuiadrat Tabeil = 9,48. Maka hasil yang dipeiroleih yaitui 1,98 

< 9,48 yang meinyatakan data posteis keimampuian beirpikir kritis pada mateiri eikologi 

beirdistribuisi normal.  

Seiteilah data peineilitian teirbuikti beirdistribuisi normal keimuidian di cari homogeinitas 

meingguinakan uiji Fisheir. Uiji homogeinitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah variansi data 

yang akan di analisis homogein ataui tidak. Kriteiria peinguijian pada uiji Fisheir yaitui jika Fhituing 

< Ftabeil, maka ho diteirima, beirarti keiduia sampeil homogein. Jika Fhituing > Ftabeil, maka Ho ditolak, 

beirarti keiduia sampeil tidak homogein, yang di uikuir pada taraf signifikan 0.05. Hasil uiji 

homogeinitas meinuinjuikkan Fhituing < Ftabeil (2,54< 3,33) seihingga dapat disimpuilkan bahwa data 

meimiliki varians homogein. Kareina peirsyaratan normalitas dan homogeinitas teirpeinuihi, maka 

seilanjuitnya di lakuikan peinguijian hipoteisis deingan uiji t beirpasangan (paireid samplei t-teist). 

 

Uiji Hipoteisis 

 Uiji hipoteisis dilakuikan pada data preiteis dan posteis yang suidah teirbuikti beirdistribuisi 

normal dan homogein. Adapuin uiji peingaruih yang dilakuikan diguinakan uintuik meingeitahuii 

apakah hipoteisis yang diajuikan diteirima ataui ditolak yaitui deingan meingguinakan uiji t 

beirpasangan (paireid samplei t-teist). Kriteiria peinguijian jika thituing  > ttabeil maka Ha diteirima dan 

jika thituing < ttabeil maka Ho ditolak. Hasil hipoteisis peineilitian dapat dilihat pada Tabeil  5.  

Tabeil 5 Uiji Hipoteisis  

Peinguijian Signifikansi Keiteirangan  

t beirpasangan (paireid 

samplei t-teist) 

thit > ttab 

8,77 > 1,67 
Ha diteirima 

Beirdasarkan Tabeil 5 dipeiroleih nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑖𝑛𝑔 seibeisar 8,77. Peineintuian 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑖𝑙 didasarkan 

pada taraf signifikansi 0,05 didapatkan adalah 1,67. Hasil peineilitian meinuinjuikkan 8,77 > 1,67 

hal ini meinuinjuikkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑖𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑖𝑙, maka hipoteisis Ho ditolak dan Ha diteirima yang 

artinya peineirapan peimbeilajaran beirbasis liteirasi eikologi beirpeingaruih uintuik meiningkatkan 

keimampuian beirpikir kritis siswa di SMA Neigeiri 2 Peiuisangan. 

Seilanjuitnya, tingkat peiningkatan keimampuian beirpikir kritis siswa dianalisis 

meingguinakan nilai N-Gain. Hasil peirhituingan N-Gain pada seitiap aspeik keimampuian beirpikir 

kritis dapat dilihat pada Tabeil 6. 

Tabeil 6. Hasil Analisis N-Gain 

No 
Aspeik Keimampuian 

Beirpikir Kritis 

Skor 

Preiteis 

Skor 

Posteis 

N-Gain 

(%) 
Kateigori 

1 

2 

3 

4 

5 

Analisis 

Peinalaran 

Infeireinsi 

Eivaluiasi 

Reifleiksi 

36,00 

34,50 

35,50 

33,50 

35,50 

57,50 

58,75 

54,50 

53,75 

54,65 

77,95 

79,24 

74,07 

70,37 

60,12 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Seidang 

Beirdasarkan Tabeil 6, hasil analisis N-Gain meinuinjuikkan seiluiruih aspeik keimampuian 

beirpikir kritis meingalami peiningkatan seiteilah diteirapkannya liteirasi eikologi dalam proseis 

peimbeilajaran. Aspeik peinalaran meimpeiroleih nilai N-Gain teirtinggi seibeisar 79,24% deingan 

kateigori tinggi. Seilanjuitnya, aspeik analisis meimpeiroleih nilai N-Gain seibeisar 77,95%, diikuiti 
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oleih aspeik infeireinsi seibeisar 74,07% dan aspeik eivaluiasi seibeisar 70,37% yang juiga teirmasuik 

dalam kateigori tinggi. Seimeintara itui, aspeik reifleiksi meimpeiroleih nilai N-Gain seibeisar 60,12% 

deingan kateigori seidang. Tingginya peiningkatan pada aspeik peinalaran kareina seilama proseis 

peimbeilajaran beirbasis liteirasi eikologi siswa teirlibat aktif deingan meingamati feinomeina 

lingkuingan, Meilaluii keigiatan diskuisi, analisis kasuis, dan peimeicahan masalah lingkuingan, 

siswa dituintuit uintuik meimbeirikan alasan yang rasional teirhadap seitiap jawaban ataui soluisi 

yang diajuikan. Proseis ini meilatih siswa uintuik tidak hanya meimahami konseip seicara teioritis, 

teitapi juiga mampui meingaitkan beirbagai informasi meinjadi suiatui keisimpuilan yang logis. 

Meinuiruit Khuimaira eit al., (2023) meinyatakan bahwa keimampuian peinalaran adalah 

keimampuian beirpikir seicara sisteimatis dan logis dalam meinyeileisaikan masalah meingguinakan 

meitodei ilmiah. Hal ini seijalan deingan proseis peimbeilajaran beirbasis liteirasi eikologi yang 

meinuintuit siswa uintuik meingideintifikasi peirmasalahan lingkuingan, meinguimpuilkan informasi 

yang reileivan, seirta meinyuisuin arguimeintasi beirdasarkan buikti yang diteimuikan di lapangan. 

Peimbeilajaran yang meingaitkan konseip eikologi deingan peirmasalahan nyata di lingkuingan 

seikitar mampui meindorong siswa uintuik leibih aktif dalam meingamati, meinganalisis, meinalar, 

meingeivaluiasi, dan meireifleiksikan soluisi teirhadap beirbagai peirmasalahan lingkuingan. 

 Peiningkatan keimampuian beirpikir kritis siswa teirjadi kareina peineirapan peimbeilajaran 

beirbasis liteirasi eikologi meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik leibih beirpeiran aktif 

dalam proseis peimbeilajaran. Dalam peimbeilajaran teirseibuit siswa tidak hanya meineirima 

mateiri seicara teiori, teitapi juiga diajak uintuik meimahami huibuingan antara makhluik 

hiduip deingan lingkuingan seikitar meilaluii keigiatan peingamatan, diskuisi, analisis masalah, 

dan peimeicahan masalah lingkuingan. Keigiatan teirseibuit mampui meilatih siswa dalam 

beirpikir seicara logis, sisteimatis, dan kritis. 

Pada proseis peimbeilajaran, siswa dibeirikan mateiri yang beirkaitan deingan eikologi 

yang meincakuip eikosisteim, peinceimaran lingkuingan, inteiraksi makhluik hiduip, dan 

peileistarian lingkuingan Khafida eit al., (2024). Mateiri teirseibuit sangat deikat deingan 

keihiduipan seihari-hari seihingga siswa leibih muidah meimahami konseip peimbeilajaran. 

Seilain itui, siswa juiga dibeirikan beirbagai contoh peirmasalahan lingkuingan yang teirjadi di 

seikitar meireika, seipeirti peinceimaran sampah, keiruisakan lingkuingan, dan kuirangnya 

keisadaran masyarakat dalam meinjaga keibeirsihan lingkuingan. Dari peirmasalahan 

teirseibuit siswa diminta uintuik meinganalisis peinyeibab, dampak, seirta soluisi yang dapat 

dilakuikan uintuik meingatasi masalah lingkuingan teirseibuit. Keigiatan peimbeilajaran yang 

teilah peineiliti lakuikan meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik beirpikir kritis 

teintang peirmasalahan yang teirjadi di seikitar lingkuingan siswa.  

Meinuiruit Yuiliastrin (2023) meinyatakan bahwa keimampuian beirpikir kritis sangat 

peinting di keihiduipan beirmasyarakat kareina dapat meimbantui meimeicahkan beirbagai 

masalah yang dihadapi seicara kritis. Dolapçıoğlui & Doğanay (2021) meinambahkan bahwa 

beirpikir kritis siswa meinceirminkan pada aplikasi duinia nyata yang reileivan deingan 

peingalaman siswa. Beirpikir kritis haruis dilandaskan atas komponein uitama yaitui 

peingeitahuian (Ramdani, 2020). Siswa teirleibih dahuilui haruis meimiliki peingeitahuian 

uintuik meinganalisis informasi peirtanyaan yang reileivan dalam meingeivaluiasi arguimein 

seirta meimbuiat keipuituisan beirdasarkan buikti yang dipeiroleih. 
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Peimbeilajaran yang dikaitkan deingan kondisi lingkuingan nyata meimbuiat siswa leibih 

antuisias dan aktif dalam proseis peimbeilajaran. Liteirasi eikologi adalah keimampuian 

uintuik meimahami konseip dan proseis eikologi seirta meineirapkan peingeitahuian ini dalam 

keihiduipan seihari-hari (Koçoğlui eit al., 2023). Seihingga adanya liteirasi eikologi 

meimbeirikan keipeiduilian teirhadap lingkuingan (Faeidiyah eit al., 2024). Novitasari (2025) 

meinyatakan bahwa peingeitahuian eikologi sangat peinting uintuik dipahami oleih siswa 

diseibabkan siswa dapat leibih meinghargai peintingnya meinjaga keiseiimbangan alam dan 

meileistarikan eikosisteim. 

Deingan deimikian, keimampuian siswa dalam beirpikir kritis meinjadi leibih 

beirkeimbang. Seilain itui, peineirapan beirbasis liteirasi eikologi juiga meimbuiat suiasana 

peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan tidak meinonton. Peimbeilajaran yang dikaitkan 

deingan kondisi lingkuingan nyata meimbuiat siswa leibih antuisias dan aktif dalam 

meingikuiti proseis peimbeilajaran. Peineilitian Wuilandari eit al., (2024) meinyatakan 

teirdapat peingaruih liteirasi lingkuingan teirhadap peirilakui peiduili lingkuingan. 

Seilanjuitnya, peineilitian Amiruiddin eit al., (2025) meinguingkapkan eiduikasi eikologi dapat 

meiningkatkan eikoliteirasi peiseirta didik, pada aspeik peingeitahuian dan partisipasi praktis 

dalam meinjaga lingkuingan. Uiraian seijalan deingan peineilitian Suihirman (2020) yang 

meinyatakan bahwa peimbeilajaran beirbasis masalah dan keiteirampilan beirpikir kritis siswa 

beirpeingaruih positif teirhadap liteirasi lingkuingan. Hal ini seisuiai deingan peineilitian 

Praseityo eit al., (2024) yang meinuinjuikkan bahwa teirjadinya peiningkatan beirpikir kritis 

pada siswa dari preiteis hingga meiningkat pada posteis. Handayani (2024) yang meinyatakan 

bahwa peimbeilajaran IPA meilaluii modeil Probleim Baseid Leiarning dapat meiningkatkan 

keiteirampilan beirfikir kritis peiseirta didik pada mateiri eikologi. Deingan deimikian 

hipoteisis pada peineilitian ini yang beirbuinyi “Peineirapan peimbeilajaran beirbasis liteirasi 

eikologi uintuik meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis siswa di SMA Neigeiri 2 

Peiuisangan” diteirima. 

 

Simpuilan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, maka dapat disimpuilkan bahwa 

peineirapan peimbeilajaran liteirasi eikologi beirpeingaruih uintuik meiningkatkan keimampuian 

beirpikir kritis siswa di SMA Neigeiri 2 Peiuisangan. Guirui diharapkan dapat meinginteigrasikan 

peirmasalahan lingkuingan nyata kei dalam proseis peimbeilajaran agar siswa leibih aktif dalam 

meinganalisis, meinalar, dan meincari soluisi teirhadap peirmasalahan yang teirjadi di seikitar 

meireika. Seilain itui, hasil peineilitian ini juiga meimbeirikan implikasi bagi peingeimbangan 

peimbeilajaran abad kei-21 yang meineikankan pada keimampuian beirpikir kritis, peimeicahan 

masalah, dan keipeiduilian teirhadap lingkuingan. Peineilitian ini juiga dapat meinjadi reifeireinsi bagi 

peineiliti seilanjuitnya uintuik meingeimbangkan modeil peimbeilajaran beirbasis liteirasi lingkuingan 

deingan variabeil yang leibih luias dan deisain peineilitian yang leibih kompleiks. 
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